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Ibnu Ishaq: sungguh Abdul Muththalib bin Hasyim - demikian yang

diyakini banyak orang, hanya Allah yang paling tahu - bernadzar ketika

orang Quraisy sedang [mencari untuk] menggali Sumur Zamzam, ar-
Raudh al-Unuf lis-Suhayli, I/301
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Jika ia dikaruniai 10 anak kemudian mereka sampai dewasa bersamania,

kemudian ia mampu-menjaganya, maka bISEnhELllakan disembeli

|dikorbankan] satu dari mereka untuk Allah Ta’ala di samping Ka’bah, ar-
Raudh al-Unuf lis-Suhayli, I/301
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Ibnu Ishaq: Kemudian Abdul Muththalib berdiri di samping [berhala]
Hubal, kemudian petugas-undi melempar dadu; kemudian dadu yang keluar

adalah [atas anaknya bernama] Abdullah, ar-Raudh al-Unuf lis-Suhayli,
I/302
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Kemudian Abdul Muththalib mengambll tangan [Abdullah] serta
membawa parang [besar|, kemudian bersamanya mendatangi [berhala] Isaf
dan Na’ilah untuk menyembelihnya [di sana]|, ar-Raudh al-Unuf lis-
Suhayli, 1/302
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~ Undian Abdullah ditukar ke 1700 unta”
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Ibnu Hisyam: [Undian terus meningkat hingga| mencapai 100 unta dan
Abdul Muthtalib berdiri berdoa kepada Allah kemudian melempar-dadu,
maka keluar dadu untuk unta, ar-Raudh al-Unuf lis-Suhayli, 1/303
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Maka orang-orang Quraisy yang hadir [pada peristiwa itu] berkata:
“Sungguh, telah berakhir [tercapai] Ridha Tuhanmu wahai Abdul
Muththalib!” ar-Raudh al-Unuf lis-Suhayli, 1/303



Pernikahan Abdullah densan Amina
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Ibnu Hisyam: Kemudian Abdul Muththalibl keluar dan menemui Wahb
* bersamanya [Abdullah] - pada saat itu ia adalah kepala
Bani Zuhrah secara keturunan dan kepemimpinan - kemudian

menikahkannya [Abdullah] pada anaknya {bernama] Aminah bint Wahb,
ar-Raudh al-Unuf lis-Suhayli, I/305

* [Aminah] pada waktu itu perempuan paling mulid di Suku Quraisy secara

keturunan dan kedudukan, ar-Raudh al-Unuf lis-Suhayli, 1/305
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Al-"Umari: Yang paling kuat [diantara ahadit lemah tentang wafatnya
Abdullah] adalah perkataan al-Imam az-Zuhri: “Abdul Muththalib
mengutus Abdullah bin Abdil Muththalib untuk membawa [membeli]
kurma dari Yastrib kemudian ia wafat di sana, dan Aminah melahirkan

Rasulullah (saw) ketika berada di kamar Abdul Muththalib,” al-
Mushannaf li-Abdirrazzaq, V/317
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Abdurrazzaq: “Isnad [hadits di atas]| shahih sampai kepada al-Imam az-
Zuhri, akan tetapi khabar/hadits ini [berderajat] mursal.”
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Bunda Aminah & Petunjuk-aariAllan Ta'ala
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¢ Ibnu Hisyam: bahwa _ — ibunda Rasulullah (saw) - pernah

berkata: “Ketika aku mengandung Rasulullah (saw) [dalam mimpiku] ada orang

yang berkata: sungguh engkau mengandung pemimpin bagi ummat [manusia],” ar-
Raudh al-Unuf lis-Suhayli, 1/306
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¢ [lanjutan] “Setelah ia dilahirkan ke bumi, doakan: aku mohon perlindungan dari

iani Esa (Allah Ta'ala) dari kejelekan semua (orang) yang hasad kemudian beri ia|

ar-Raudh al-Unuf lis-Suhayli, I/306
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Ibnu Hisyam: bahwa Abdul Muththalib membawanya [Muhammad (saw)]
masuk ke Ka’bah untuk berdiri berdoa kepada Allah Ta’ala dan mensyukuri apa
yang diberikan kepadanya [bayi], ar-Raudh al-Unuf lis-Suhayli, I/309
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Kemudian [Abdul Muththalib]| keluar [darl Ka’bah] menuju ibunya bayi
[Aminah] kemudian menyarankan kepadanya [agar] mempekerjakan seorang ibu-
susu bagi Rasulullah (saw), ar-Raudh al-Unuf lis-Suhayli, I/309



Muhammad (saw) Dikhitan oleh Abdul Muththalib
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* Dr. Akram Dhiya’ al-Umari: terdapat beberapa ahadits: bahwa Muhammad
(saw) lahir dalam keadaan sudah dikhitan *[Mizan al-I'tidal II/549]. Atau -

ang mengkhitannya **[Tsiqah Ibnu Hibban V/452], atau Abdul
yang mengkhitannya pada hari ketujuh mengadakan perayaan dan

menyematkan nama-Muhammad ***[Subulul Huda war-Rasyad I/420 asy-

Sami|; as-Sirah ash-Shahihah, s.119

* Sungguh telah berkata al-Hafizh adz-Dzahabi: bahwa hadits *** lebih shahih

[dari kedua yang pertama], as-Sirah ash-Shahihah, s.120




~Cahaya yang Keluar Ketika Kelahiran Muha m‘mﬂ(ﬁsaw)
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Dr. Akram Dhiya al-Umari: Akan tetapi terdapat beberapa khabar tentang kelahiran
Muhammad (saw) yang saling memperkuat hingga sampai kepada al-Hasan,

diantaranya yang dapat-dipakai: Bahwa Aminah ketika melahirkan melihat cahaya keluar
darinya menerangi istana-istana Busra di negeri Syam, as-Sirah ash-Shahihah, s.121
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Terdapat riwayat-shahih bahwa Tsaubah - budak Abu Lahab - meyusuinya *[al-Bukhari
IX/143] dan juga pamannya Hamzah bin Abdil Muthtalib saudara sepersusuan **|al-

Bukhari IX/140 dan Muslim bi-Syarhi an-Nawawi X/23-24], as-Sirah ash-Shahihah,
S.122
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Ibnu Ishaq: Kemudian Muhammad (saw) disusui oleh seorang perempuan dari
Bani Sa’ad bin Bakr yang bernama , nama ayah dari
ibu-persusuannya adalah , dan saudara dari persusuan

adalah: Abdullah bin al-Harits, Unaysah bnti al-Harits, dan Khidamah binti al-
Harits yaitu asy-Syaima), ar-Raudh al-Unuf lis-Suhayli, 1/315
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Maka [riwairat] Muhammad (saw) disusui di kampung Bani Sa’ad oleh Halimah'

terbukti-kuat dari berbagai-jalur lainnya (as-Sirah ash-Shahihah,

s.123),






* Ibnu Ishaq: Rasulullah (saw) tinggal bersama ibunya,

Wahhab, dan kakeknya, , dalam perlindungan
serta pengawasan Allah Ta’ala, ar-Raudh al-Unuf lis-Suhayli, 1/328
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* (Muhammad (saw)) tumbuh (dalam pengawasan) Allah Ta’ala _,

sebagaimana kehendakNya atas nabi berupa keberkahanNya, ar-Raudh al-
Unuf lis-Suhayli, 1/328



* Ketika mencapai usia 6 tahun, bundanya Aminah bintu
wafat, ar-Raudh al-Unuf lis-Suhayli, I/329
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* Ibnu Ishaq: Aminah ibunda Rasulullah (saw) wafat ... di al-Abwa’ (suatu
tempat) antara Makkah dan Madinah, ar-Raudh al-Unuf lis-Suhayli, 1/329
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* (Bunda Aminah) mendatangi (Madinah) untuk (bertemu) keluarganya (ibu
kakeknya) dari , bersilaturrahim dengan mereka, beliau

wafat (dalam perjalanan) pulang bersamanya (Nabi (saw)) menuju Makkah, ar-
Raudh al-Unuf lis-Suhayli, 1/329
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e Ibnu Ishaq: (sejak itu) (tinggal) bersama kakeknya, Abdul
; beliau (selalu) mendudukan (Nabi (saw)) pada dipan di

bayang-bayang (dekat) Ka’bah, ar-Raudh al-Unuf lis-Suhayli, 1/329
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Sedangkan anak-anaknya duduk mengitari dipannya itu, sampai pergi (selesai
urusan) darinya tidak ada yang duduk satu orang pun anak-anaknya (sebagai)
penghormatan kepadanya (ayah mereka), ar-Raudh al-Unuf lis-Suhayli,

1/329
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Rasulullah (saw) (pernah) mendatangi (dipan) dan baginda (adalah) pemuda

cemerlang hingga duduk; paman-pamannya mengangkat baginda
(duduk terakhir) sampai di sana (majelis), ar-Raudh al-Unuf lis-

Suhayli, I/329

uliaan Muham




berkata ketika melihat (tindakan) mereka (para paman
Nabi): BHEI R EMG S W E R ER TR sl ar-Raudh al-Unuf lis-

Suhayli,
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* (Para pamannya) kemudian mendudukkan baginda bersamanya di atas dipan,

mereka mengelus punggung baginda dengan tangan, (Abdul Mutthalib)
# (mereka) yang terlihat. ar-Raudh al-Unuf lis-Suhayli,
329







